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Rasa syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. Dengan izin-
Nya penulisan buku yang bertema Moderasi Beragama ini dapat 
dirampungkan. Semangat untuk menebarkan nilai-nilai moderasi 
beragama menjadi tanggung jawab spiritual bagi setiap muslim 
sebagaimana pesan yang tertuang dalam Al-Qur’an. Ummatan 
Wasatha, Khairu ummah, rahmatan lil’alamiin dan konsep-konsep 
mulia dalam Al-Qur’an harus terus diimplementasikan dalam 
kehidupan. Oleh karena itu, Rumah Moderasi Beragama IAIN 
Manado berupaya semaksimal mungkin untuk bersama mengambil 
peran tersebut, demi mewujudkan kehidupan masyarakat 
Indonesia yang aman, damai, toleran dan moderat.

Tentu banyak pihak yang telah ikut serta bekerja sama dalam 
penyusunan buku ini. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada:

1.	 Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Kementerian 
Agama Republik Indonesia, Prof. Dr. Ahmad Zainul Hamdi, 
M.Ag., yang terus menginspirasi serta memotivasi dan 
memompa semangat kami Pengurus Rumah Moderasi 
Beragama di seluruh Indonesia dalam menebarkan nilai-nilai 
moderasi beragama.

2.	 Rektor IAIN Manado, Delmus Puneri Salim, M.A., M.Res., Ph.D. 
yang sangat mendukung program Moderasi Beragama dan 
mendorong kegiatan Moderasi Beragama di IAIN Manado.

3.	 Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) 
IAIN Manado, Dr. Arhanuddin Salim, yang selalu men-support 
Rumah Moderasi Beragama IAIN Manado.

KATA PENGANTAR 
DAN UCAPAN TERIMA KASIH
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4.	 Editor dan Penulis dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia 
yang telah ikut memberikan sumbangsih pemikiran dalam 
bentuk naskah buku yang dimuat dalam buku ini.
Semoga buku Moderasi Beragama: Implementasi dalam 

Pendidikan, Agama dan Budaya Lokal ini dapat memberikan 
manfaat bagi pembaca sekalian. Terima kasih. Wassalaam

Manado, April 2023
Kepala Pusat Moderasi Beragama  
IAIN Manado

Dr. Mardan Umar, M.Pd.
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Moderasi beragama merupakan bagian dari Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. 
Untuk itu, segala upaya yang dilakukan untuk mengimplementasikan 
Moderasi beragama dalam berbagai bentuk perlu dilakukan. 
Kami menyambut baik kehadiran buku Moderasi Beragama: 
Implementasi dalam Pendidikan, Agama dan Budaya Lokal, yang 
ditulis oleh akademisi dari berbagai perguruan tinggi ini. Karena 
kehadiran buku ini menjadi salah satu bagian penting dalam 
memperkuat pemahaman dan praktik beragama yang moderat di 
tengah-tengah masyarakat Indonesia yang multikultur.

Kami selalu mendorong agar program-program untuk 
memperkuat moderasi beragama ini tidak bersifat konseptual 
namun benar-benar menyentuh ke tingkatan masyarakat dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia 
yang heterogen. Oleh karena itu, buku yang diinisiasi oleh Rumah 
Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado ini perlu disambut 
dengan baik karena menyajikan tataran konseptual Moderasi 
beragama serta menampilkan moderasi beragama dalam konteks 
implementasi di masyarakat Indonesia.

Kami berharap ke depan akan hadir bahan bacaan yang ikut 
mendukung dan memperkuat program pemerintah termasuk 
program Kementerian Agama Republik Indonesia dalam 
membangun dan mewujudkan masyarakat Indonesia yang aman, 
damai, toleran, dan moderat.

Jakarta, April 2023

Prof. Dr. Ahmad Zainul Hamdi, M.Ag.

KATA PENGANTAR
Direktur Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 

Kementerian Agama RI
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Negara Indonesia sebagai bangsa yang majemuk dan 
multikultur merupakan kenyataan yang diterima sebagai kekayaan 
bangsa. Kemajemukan ini harus dikelola dengan baik. Oleh karena 
itu, pembentukan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku setiap 
warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara harus terus dilakukan untuk mengelola kemajemukan 
tersebut. Moderasi Beragama menjadi satu upaya untuk membentuk 
cara pandang dan perilaku beragama masyarakat Indonesia yang 
moderat, damai dan toleran serta terhindar dari sikap ekstrem.

Tantangan terhadap pengelolaan kemajemukan di atas selalu 
berkembang dari waktu ke waktu. Tantangan terbesar adalah 
berkembangnya pemahaman dan pengamalan beragama yang 
berlebihan atau ekstrem. Tantangan berikutnya adalah munculnya 
klaim kebenaran atas pemahaman keagamaan sendiri dan 
mengkafirkan pemahaman keagamaan yang berbeda. Tantangan 
besar lainnya adalah munculnya pemahaman keagamaan yang 
merongrong ideologi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Buku Moderasi Beragama: Implementasi dalam Pendidikan, 
Agama dan Budaya Lokal yang digagas oleh Rumah Moderasi 
Beragama (RMB) IAIN Manado ini menjadi upaya positif untuk 
memperkuat pemahaman tentang Moderasi Beragama dan berbagi 
implementasi moderasi beragama pada masyarakat dengan 
kekhasan budaya lokal. Hal ini sejalan dengan indikator moderasi 
beragama, yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, 
dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Semoga buku dapat 

KATA PENGANTAR
Rektor IAIN Manado
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berkontribusi positif dalam penguatan Moderasi Beragama 
sehingga dapat mewujudkan masyarakat yang damai, rukun, dan 
toleran di Indonesia

Manado,     Maret 2023

Delmus Puneri Salim, MA., M.Res., Ph.D.
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PHILOSOPHYZING MODERASI BERAGAMA
(Pembacaan Filsafat Ilmu)

Reza Adeputra Tohis, Adlan Ryan Habibie, Rohit Manese
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado

1.	 Pendahuluan

Saat ini dinamika kehidupan beragama di Indonesia ditandai 
dengan wacana moderasi beragama. Adanya pola keagamaan dari 
kelompok agama tertentu yang cenderung pada ekstremisme dan 
kekerasan, menjadi salah satu pemicunya. Pemicu lainnya adalah 
adanya respon dari banyak kalangan, termasuk kalangan akademik. 
Serta respon dari Kementerian Agama Republik Indonesia terhadap 
pola beragama tersebut. Dari situ, moderasi beragama, sebagai 
kenyataan sosial, menjadi diskursus atau wacana pengetahuan 
yang berkembang.

Sebagai sebuah pengetahuan, moderasi beragama perlu 
dipahami dalam konteks filosofis. Pembacaannfilosofis terhadap 
sebuah wacana pengetahuan, atau fakta tertentu, yang bukan 
filsafat disebut dengan philosophyzing seperti yang pernah 
dilakukan oleh para pemikir muslim modern misalnya Mohammed 
Arkoun. Philosophyzing adalah pembacaan dalam kerangka filosofis 
yang berkarakter metodologis, cara kerjanya lebih menekankan 
aspek kritikal dan rekonstruksi. Hasilnya lebih berupa praktek 
berfilsafat___seperti experimental philosophy (x-phi) dalam tradisi 
filsafat analitik kontemporer di Barat _ dalam sebuah fakta, wacana, 
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atau tema pengetahuan non-filosofis. Filsafat ilmu merupakan 
salah satu modelnya. Artikel ini akan membaca moderasi beragama 
dengan menggunakan filsafat ilmu tersebut sebagai proses 
philosophyzing.

Pembacaan ini sangat penting, terutama bagi para akademisi, 
untuk memahami secara utuh dan akurat posisi gagasan moderasi 
beragama. Melalui pembacaan ini juga, akan terlihat kontribusi 
filsafat ilmu dalam gagasan tersebut. Bentuk kontribusi filsafat 
ilmu itulah yang dipredikasikan sebagai wujud dari philosophyzing 
moderasi beragama.

2.	 Filsafat Ilmu (Definisi dan Ruang Lingkup)

Filsafat ilmu (philosophy of science) adalah analisis filosofis 
terhadap sains atau pengetahuan ilmiah. Pemikiran reflektif 
merupakan komponen kunci dari analisis filsofis. Oleh karena itu 
filsafat ilmu dapat dipahami sebagai pemikiran reflektif mengenai 
unsur-unsur serta prinsip-prinsip yang mendasari semua ilmu 
pengetahuan ilmiah serta bagaimana mereka berhubungan dengan 
setiap elemen kehidupan manusia.

Definisi tersebut dapat dijadikan dasar untuk menyatakan 
bahwa ruang lingkup kajian filsafat ilmu mencakup semua bidang 
ilmu yang didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah, antara lain ilmu 
pengetahuan alam, ilmu sosial, humaniora, dan ilmu agama. Dalam 
perspektif ini, seperti yang telah ditunjukkan sebelumnya di atas, 
kajian filsafat ilmu lebih difokuskan pada unsur-unsur mendasar 
yang memungkinkan eksistensi ilmu pengetahuan tersebut. 
Menurut Jerome R. Reverts, dalam karyanya the Philosophy of 
Science, unsur-unsur itu tercakup dalam aspek ontology (ontology), 
epistemology (epistemologi), dan axiology (aksiologi).

Teori tentang ada (being) atau argumen mengenai realitas 
segala sesuatu, baik fisik maupun metafisik, dikenal sebagai 
ontologi. Studi tentang asal-usul, proses, dan validitas pengetahuan 
dikenal sebagai epistemologi. Studi tentang nilai (value) benar-
salah (logic), baik-tidak baik(ethics), dan indah-tidak indahnya 
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(aesthetic) hasil dari ilmu pengetahuan dalam kehidupan manusia 
disebut aksiologi. Ketiga aspek filsafat ilmu ini saling berhubungan, 
meskipun beberapa penelitian lebih berkonsentrasi pada salah 
satunya, yang dapat diringkas sebagai berikut:

Gambara1: Pola Hubungan Aspek-Aspek Filsafat Ilmu

Gambar tersebut menunjukan bahwa hubungan antar aspek 
filsafat ilmu berlangsung dalam dua tahap. Pada tahap pertama (1-
2), ontologi melandasi epistemologi berikut epistemologi melandasi 
aksiologi. Dengan kata lain being memungkinkan keberadaan 
knowledge, kemudian knowledge memungkinkan keberadaan 
value. Dengan begini bisa dipahami bahwa kaitan antar aspek-
aspek filsafat ilmu bersifat syaratual. Hanya jika ada ontologi, maka 
ada epistemologi. Selanjutnya hanya bila ada epistemologi, maka 
ada aksiologi.

Ketika syarat-syarat tersebut sudah terpenuhi baru kemudian 
hubungan pada tahap kedua (A-B) bisa diterpahami yakni antara 
aksiologi dan ontologi, berikut ontologi dan aksiologi (melalui 
epistemologi) bisa terpahami. Proses hubungannya adalah aksiologi 
akan menentukan kembali landasan ontologinya, kemudian 
dari situlah langkah-langkah untuk pengembangan terhadap 
epistemologi berikut aksiologi bisa terbaca dan dilaksanakan. 
Persis pada tahap kedua inilah filsafat ilmu langsung berhubungan, 
bahkan berkontribusi, dalam keberlangsungan kehidupan manusia. 
Secara keseluruhan posisinya bisa digambarkan seperti berikut ini:
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Gambar 2: Posisi Filsafat Ilmu dalam Kehidupan Manusia

Penjelasan di atas membuktikan bahwa filsafat ilmu memiliki 
pola atau metode operasinya sendiri. Melalui operasionalisasi 
inilah, filsafat ilmu memberikan kontribusi pada semua aspek 
keberadaan manusia, termasuk dalam moderasi beragama.

3.	 Moderasi Beragama (Definisi dan Prinsip Dasar) 

Moderasi beragama adalah sikap beragama yang seimbang 
antara agama sendiri (exclusive) dan agama orang lain (inclusive), 
misalnya menghormati praktik peribatannya. Definisi ini merupakan 
perluasan dari kata moderasi dalam bahasa latin, moderatio, 
yang bermakna ke-sedang-an, yakni tidak berlebihan dan tidak 
kekurangan). Dalam bahasa Arab moderasi disebut dengan kata 
wasath atau wasathiyah yang memiliki padanan makna dengan kata 
tawassuth (tengah-tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang). 
Wasathiyah, pada hakikatnya, bermakna keseimbangan antara 
semua aspek kehidupan duniawi dan ukhrawi, yang harus terus-
menerus dibarengi dengan upaya beradaptasi dengan keadaan saat 
ini berdasarkan ajaran agama dan situasi objektif yang diamati 
dialami.
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Di samping didasarkan pada arti kata tersebut, dalam ajaran 
Islam, moderasi beragama juga berpijak pada nilai keadilan antar 
manusia. Nilai ini didasarkan pada ajaran ketundukan total kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, yang mensyaratkan tindakan sesuai dengan 
arahan moral-Nya. Sehingganya menjadikan orang lain sebagai 
budak dan diperbudak oleh orang lain merupakan perbuatan yang 
salah. Dasar dari ajaran ini tercerminkan dalam salah satu firman 
Allah yakni:

“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, yang maha Esa. Allah 
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan. Dan tidak sesuatu yang setara dengan 
Dia” (Qs. Al-Ikhlas, 1-4).

Ajaran tersebut kemudian mengerucut dalam ajaran 
wasathiyah Islam yang memiliki tiga makna yakni tengah-tengah, 
adil, dan yang terbaik. Ketiganya saling berhubungan satu sama 
lain dan mengonstruk makna mendasar dari wasathiyah itu sendiri 
yaitu sesuatu yang baik dan berada di antara dua kutub ekstrem 
satunya___lawan utama moderasi beragama. Ajaran ini didasarkan 
pada ayat:

“Dan demikian pula kami telah menjadikanmu ‘umat 
pertengahan’agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu” (Qs.aAl-Baqarah,a143).

Serta pada hadis Nabi: “Sebaik-baiknya urusan adalah jalan 
tengah”.

Dengan demikian bisa ditegaskan bahwa ajaran Islam tentang 
wasathiyah merupakan paradigma utama umat Muslim Indonesia 
dalam moderasi agama. Ini juga yang menjelaskan mengapa dalam 
berbagai kajian, wasathiyah Islam sering disebut sebagai the middle 
way of Islam. Islam menjadi pemediasi dan penyeimbang. Dari sini, 
sudah bisa dilihat sekaligus bisa ditegaskan bahwa prinsip utama 
moderasi beragama adalah keadilan dan keseimbangan.

Prinsip keadilan dan keseimbangan tidak hanya terdapat dalam 
ajaran Islam, melainkan juga terdapat dalam ajaran agama-agama 
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lain di Indonesia yang didasarkan pada kitab sucinya masing-
masing. Misalnya ajaran agama Kristen yang dalam kitab sucinya 
tercerminkan melalui kisah Yesus sebagai juru damai. Begitu juga 
dalam tradisi Hindu yang tercerminkan dalam ajaran Susila yaitu 
bagaimana menjaga hubungan harmonis antar sesama manusia. 
Dalam tradisi Buddha tercerminkan dalam ajaran Metta yakni, 
berpegang teguh pada cinta kasih tanpa pilih kasih yang berbasis 
pada nilai-nilai kemanusiaan (toleransi, solidaritas, kesetaraan dan 
anti kekerasan). Sedangkan dalam tradisi Khonghucu tercerminkan 
dalam filosofi Yin-Yang yakni, sikap tengah dan keseimbangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka menjadi jelas bahwa 
moderasi beragama sudah terkandung dalam setiapa jaran agama-
agama yang ada di Indonesia. Hal ini juga yang menjadi salah satu 
landasan Kementerian Agama RI merumuskan indikator moderasi 
beragama yaitu, komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme 
dan kekerasan, serta akomodatif terhadap budaya lokal. Dengan 
demikian moderasi beragama menjadi keharusan dalam 
keberlangsungan kehidupan beragama masyarakat Indonesia yang 
dikenal multikultural.

4.	 Philosophyzing Moderasi Beragama (Kontribusi Filsafat Ilmu) 
Penjelasan di atas merupakan landasan untuk melakukan 

philosophyzing moderasi bergama, yang tidak lain adalah praktek 
berfilsafat memformulasikan kontribusi filsafat ilmu dalam 
moderasi beragama. Kontribusi pertamanya adalah identifikasi 
posisi aspek ontologi, epsitemologi, dan aksiologi dari konsep 
moderasi beragama itu sendiri. Caranya, pertama-tama, 
mendudukan kedua konsep tersebut pada posisi yang sebanding. 
Hal ini dapat dilakukan melalui pertayaan bahwa atas dasar 
apa filsafat ilmu bisa dihubungkan dengan moderasi beragama? 
Jawabannya adalah, sejauh moderasi beragama merupakan sebuah 
pengetahuan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat, 
maka filsafat ilmu bisa dihubungkan dengan pengetahuan tersebut.

Dari situ, kemudian identifikasi atas aspek-aspek filsafat ilmu 
dalam moderasi beragama bisa dilakukan. Temuannya adalah 
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bahwa ontologi moderasi beragama terdiri dari dua komponen 
yakni  komponen fisik berupa realitas multikultural (khususnya di 
Indonesia) dan metafisik berupa keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, hubungan antara kedua komponen ini bisa terpahami 
lebih jelas bila menggunakan pendekatan ontologi realisme kritis.

Sementara epistemologi moderasi beragama terdiri dari tiga 
komponen yakni, komponen sumber pengetahuan berupa teks 
keagamaan sekaligus konteks realitasnya. Komponen motode 
perolehannya berupa metode abduksi___induksi sekaligus deduksi, 
yang juga merupakan kategori logika. Komponen validasinya 
berupa korespondensi satu-satu. Sedangkan aksiologi moderasi 
beragama hanya terdiri dari satu komponen yaitu etika atau sikap 
berupa adil dan berimbang.

Sebagaimana sudah dijelaskan di atas bahwa hubungan ketiga 
aspek filsafat ilmu tersebut bersifat syaratual. Sehingganya syarat 
tersebut juga berlaku bagi moderasi beragama. Bentuknya menjadi 
seperti ini, bahwa hanya dengan adanya kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa, maka realitas multikulturalisme menjadi ada. Dengan 
adanya multikulturalisme, maka ajaran-ajaran mengenai keadilan 
dan keseimbangan menjadi ada di dalam kitab suci agama-agama 
yang kemudian menjadi sumber ajaran bagi setiap agama. Dengan 
demikian, berdasarkan ajaran tersebut, maka lahirlah sikap adil 
dan berimbang yang menjadi prinsip utama moderasi beragama.

Ketika syarat tersebut terpenuhi maka sikap moderasi 
beragama (pada level aksiologisnya), bisa menentukan pola praktik 
beragama masyarakat multikultural (pada level ontologisnya), 
misalnya melalui regulasi negara dan juga lembaga-lembaga 
terkait, seperti Kementerian Agama RI yang menjadikan moderasi 
beragama sebagai program nasional. Dari situ pula konsep moderasi 
beragama bisa dikembangkan lagi (pada level epistemologi 
berikut aksiologinya) sesuai dengan perkembangan dan dinamika 
kehidupan beragama masyarakat Indonesia. Inilah kontribusi 
pertama filsafat ilmu dalam moderasi beragama.
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Penalaran dalam kontribusi pertama tersebut akan 
menguatkan argumentasi tentang pilar moderasi beragama 
yakni, moderasi dalam gerakan, moderasi dalam pemikiran, dan 
moderasi dalam tradisi serta praktik. Penguatannya terletak 
pada pemosisian pemberian landasan pada setiap pilar. Pilar 
pertama, moderasi dalam gerakan, merupakan landasan ontology 
bagi adanya bangunan epistemology pilar kedua yaitu moderasi 
dalam pemikiran, yang pada gilirannya memungkinkan adanya 
perwujudan axiology moderasi dalam tradisi dan praktik.

Kontribusi pertama tersebut melahirkan kontribusi kedua 
yaitu, dengan teridentifikasinya aspek-aspek ontologi, epistemologi, 
dan aksiologi dalam konsep moderasi beragama, maka moderasi 
beragama berpotensi memiliki status keilmuannya. Atas dasar itu 
pula bisa dirumuskan sebuah Filsafat Ilmu Moderasi Beragama yang 
menjadi kontribusi ketiga filsafat ilmu dalam moderasi beragama.

5.	 Kesimpulan

Artikel ini menyimpulkan bahwa wujud philosophyzing 
moderasi beragama adalah kontribusi filsafat ilmu dalam 
moderasi beragama. Kontribusi pertama yaitu pengidentifikasian 
aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi moderasi beragama 
serta penguatan pilar moderasi beragama. Kontribusi kedua 
adalah pemunculan potensialitas keilmuan moderasi bergama. 
Kontribusi ketiga, kemungkinan perumusan filsafat ilmu moderasi 
bergama. Ketiga kontribusi inilah hasil praktek berfilsafat, tegas 
philosophyzing moderasi beragama.
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